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Abstrak

Sistem pembumian sangat berperan penting untuk menjaga keselamatan manusia yang
berada di area Gardu Induk maupun diluar area Gardu Induk dari arus abnormal. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kelembaban tanah
terhadap tahanan pentanahan pada Gardu Induk dan untuk mengetahui pengaruh
Tahanan Pentanahan dengan kondisi dua tanah yang berbeda . pemasangan elektroda
harus melakukan pengecekan nilai tahanan terlebih dahulu pada kondisi tanah di Gardu
Induk tersebut. Kondisi tanah disetiap Gardu Induk mempunyai nilai Tahanan
pengetanahan yang berbeda. Nilai Tahanan yang baik harus mendekati 0 ohm atau di
bawah 1ohm . Penelitian ini menggunakan metode tiga titik, dengan menancapkan
elektroda batang kedalam tanah. Elektroda batang dapat menghasilkan nilai resistansi
yang lebih rendah tergantung pada kedalaman elektroda ditancapkan, dan menggunakan
sistem Mesh dan Grid. Pada penelitian ini dilakukan pengujian pada kondisi Tanah Basah
dan Tanah Pasir Kerikil Kering. Perhitungan Tahanan Pentanahan ini menggunakan
Earth Tester dan Perhitungan manual. Pada kondisi Tanah Basah didapatkan nilai
Tahanan Pentanahannya 0,56 ohm. Pada kondisi Tanah Pasir Kerikil Kering dapatkan
nilai Tahanan Pentanahannya 1,91 ohm, nilai tahanan pada tanah pasir kerikil kering
lebih tinggi dibandingkan kondisi tanah basah. Pada kondisi tanah basah kedalaman
yang di uji mulai dari 100-300 cm. Pada kondisi tanah pasir kerikil kering kedalaman diuji
dari 100-500 cm.

Kata Kunci: Pengaruh Kelembaban, Tanah Basah, Tanah Pasir Kerikil Kering.
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1. PENDAHULUAN

Pembumian atau disebut juga dengan Grounding System adalah penanaman
elektroda langsung ke dalam tanah dengan menyalurkan arus lebih kebumi atau
ground. Elektroda bumi adalah penghantar yang ditanam dalam bumi dan
membuat kontak langsung dengan bumi, penghantar bumi yang tidak berisolasi
yang ditanam dalam bumi dianggap sebagai bagian dari elektroda bumi.

Tujuan utama dari pembumian adalah untuk memperoleh impedansi yang
kecil/rendah dari jalan balik arus hubung singkat ke tanah. Kecelakaan pada
manusia timbul pada saat hubung singkat ketanah terjadi. Apabila ada arus
hubung singkat itu dipaksakan untuk mengalir, impedansi tanah yang tinggi ini
akan menimbulkan perbedaan potensial yang besar dan dapat menimbulkan
besar listrik dan pemanasan yang cukup untuk menyalakan material yang mudah
terbakar.

Untuk menjamin keselamatan manusia yang berada di area gardu induk apabila
terjadi arus gangguan yang mengalir ketanah, maka nilai tahanan pentanahan
perlu diperhatikan. Ketika arus lebih masuk ke bumi, maka timbul potensial tanah
diarea gardu induk. Jika semakin tinggi munculnya potensial tanah maka semakin
besar munculnya tegangan berbahaya bagi orang serta peralatan yang ada di
area Gardu Induk dan diluar Gardu Induk.

2. METODEPENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengukuran langsung dilapangan
dan selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan Earth Tester dan
perhitungan manual. Fall-Of-Potential adalah merupakan teknik dasar yang
secara luas digunakan untuk pengukuran tahanan pembumian. Fall-of-Potential
digunakan untuk mengukur kemampuan pentanahan atau elektroda tanah
individual untuk menghamburkan energi dari suatu tempat.
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Gambar 3.1 Flowchart

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan 1 buah elektroda batang.
Diameter elektroda masing-masing 1,5mm dan kedalaman pemasangan
elektroda bervariasi mulai dari 100cm-500cm. jarak antar elektroda 5 m — 10 m.
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a. Pengukuran Tahanan Pentanahan jenis tanah Pasir Kerikil Kering

Tabel 1. Hasil pengukuran kondisi tanah pasir kerikil kering

Kedalaman Hasil Penghitungan
No | Elektroda Batang Q)
(cm)
1 100 7.28
2 150 5,3
3 200 4,16
4 250 345
5 300 2,95
6 350 2,62
7 400 232
8 450 2,13
£l 500 1,91

Dari hasil pengukuran pada kondisi tanah pasir kerikil kering pada kedalaman

100 cm nilai tahanan

400
350

Kedalaman Elektroda (cm) Hasil Perhitungan

Gambar 4.1. Grafik hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan tanah pasir
kerikil kering
b. Pengukuran tahanan pentanahan tanah Basah

Tabel 2. Hasil Pengukuran kondisi tanah Basah

Kedalaman Nilai
No | Elektroda batang | perhitungan

(cm) ()

1 100 141
2 150 1,04
3 200 0,79
4 250 0,66
5 300 0.56

Gambar 4.2. Grafik hasil pengukuran nilai tahanan pentanahan tanah basah

Dari hasil pengukuran pada kondisi tanah pasir kerikil kering, kedalaman 100cm
mendapatkan nilai tahanan 1,41Q , dan pada kedalaman 300cm diperoleh nilai tahanan
0,56Q
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan nilai perhitungan kondisi tanah :

1. Pengaruh kelembaban terhadap nilai pentanahan mempengaruhi nilai
tahanan pentanahan pada Gardu Induk. Pada kondisi tanah kering nilai
tahanan pentanahan lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi tanah
basah.

2. Dari segi perhitungan Nilai tahanan pentanahan pada kondisi tanah yang
kering dengan nilai tahanan tanah 1,91 Q.

3. Dari segi perhitungan Nilai tahanan pentanahan pada kondisi tanah yang
basah dengan nilai tahanan pentanahan 0,56 Q

4. Total selisih nilai tahanan tanah dengan kondisi basah dan pasir dan kerikil
kering sebesar 1,35% =0,0135 Q
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